BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada saat ini masih ada beberapa suku yang memberlakukan larangan-larangan yang
sama pada suku-suku mereka. Larangan-larangan tersebut misalnya tidak boleh makan daging
binatang-binatang tertentu, karena sesuai keyakinan mereka binatang-binatang tertentu tersebut
adalah nenek moyang mereka. Keyakinan ini pada masyarakat primitif sebelum mengenal agama

(Kristen, Islam, Hindu, Budha, dll) disebut sebagai totem.

Adapun larangan-larangan lain misalnya tidak boleh makan tumbuh-tumbuhan tertentu
atau larangan-larangan yang dianggap sebagai tabu misalnya dilarang untuk kawin dengan
anggota suku mereka (pelarangan perkawinan endogami). Hal ini karena mereka sangat tidak
menginginkan ditimpa segala macam hukuman dan konsekuensi buruk sebagai akibat melanggar
aturan. Menurut mereka lebih baik menghindari godaan-godaan dengan menerapkan larangan-

larangan tersebut.

Sigmund Freud dalam kajiannya terhadap persoalan ini tidak melepaskan diri dari
gagasannya tentang psikoanalisis. Menurutnya ada unsur-unsur psikologis yang mempengaruhi
orang-orang primitif untuk melegalkan aturan-aturan atau larangan-larangan (totem dan tabu).
Dan justeru larangan-larangan itu terkait erat dengan dorongan-dorongan keinginan yang lebih

kuat. Sesuai dengan kajian Freud orang yang melanggar larangan-larangan akan mendapatkan

! Sigmund Freud, Totem dan Taboo, Op.Cit., hal. 22.
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akibat dari perbuatannya. Akibat awal yang muncul yakni orang akan merasa bersalah serta
tumbuh kecemasan dari dalam dirinya. Kecemasan ini menimbulkan beban sehingga kesalahan

tidak boleh diulang lagi.

Freud sering menyamakan akibat yang ditanggung oleh orang primitif karena
penyelewengannya, dengan penderita neurosis. Baginya asal mula penyakit tersebut datangnya
dari penghakiman hati nurani yang berlebihan. Sebab itu, larangan-larangan totem dan tabu
disamakan dengan hati nurani. Hati nurani pandangan Freud ini bersifat psikologis. Artinya hati
nurani dilihat dari aspek kejiwaan seseorang. Orang yang menderita penyakit neurosis adalah

orang yang mendapat penghakiman secara berlebihan dari hati nuraninya.

Namun, hati nurani Kristiani hadir dalam dimensi yang berbeda. Hati nurani kristiani
sebagai suatu kesadaran moral yang memampukan manusia untuk berteguh dalam kesejatian
martabatnya sebagai manusia. Suara hati yang menginsyafkan manusia ketika hendak

mempolakan aktivitas hidupnya.

Hati nurani kristiani memiliki koridor-koridor yang logis dan dapat dipertanggung
jawabkan. Karena itu, ia bersifat mewajibkan dan terbuka pada kompromi situasional. Hati
nurani juga bersifat mutlak. Hati nurani mewakili setiap suara teguran, ketika individu telah

meninggalkan jalur-jalur moral.

“Siprianus Koda Hokeng, Menggugat Keberadaan Allah,” dalam Vox, seri 43/4/1999,
Berfilsafat: Pergumulan Mencari Identitas Diri (Maumere: Penerbit Ledalero, 1999), hal. 60.
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5.2 Usul dan Saran

Hati nurani kristiani merupakan kesadaran moral kristiani berhadapan dengan situasi
konkret yang dihadapinya. Hati nurani kristiani berpatokan pada nilai-nilai etis moral Kristiani
yang logis dan bertanggung jawab dalam memberikan suatu keputusan. Keteguhan hati nurani
menjadikan manusia matang dalam mengambil suatu keputusan yang bertanggung jawab.

Karena itu, penulis menyarankan:

Pertama, umat kristiani pada umumnya agar senantiasa membina dan mendengarkan hati
nuraninya yang etis kristiani. Karena hati nurani selalu berorientasi kepada kebenaran yang

sejati.

Kedua, bagi orang tua agar mengajar dan membina nurani anak-anak mereka dengan

nilai-nilai etis kristiani.

Ketiga, bagi lembaga pendidikan kristen agar menanamkan nilai-nilai Kkristiani yang
kokoh bagi siswa-siswi supaya mereka mengekspresikan diri sesuai dengan pedoman hati nurani

kristiani.
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